BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film pendek “Lila” adalah film pendek yang diadaptasi dari dua kisah nyata.
Komunikasi yang tidak baik dalam kehidupan berumah tangga sengaja dihadirkan
untuk memberikan perspektif kepada penonton bahwa pentingnya sebuah
komitmen serta tujuan menikah. Film “Lila” menjelaskan pentingnya sebuah
komunikasi dalam sebuah keluarga. Ide tersebut kemudian diciptakan melalui film
pendek. Film pendek dipilih sebagai media visual karena memiliki sifat bertutur

yang efektif, padat, dan lugas.

Sudut pandang tokoh utama digunakan untuk membawa penonton mengikuti
tokoh utama menyelesaikan masalah. Sutradara dibantu dengan sinematografi
memvisualkan sudut pandang tokoh utama, selain itu kemampuan pemain menjadi
penentu keberhasilan penggunaan sudut pandang tokoh utama, hal tersebut juga
tidak terlepas pada adegan yang dibuat senatural mungkin, hingga membuat
penonton seolah-olah peristiwa tersebut benar-benar terjadi. Proses penemuan
bentuk karakter yang diadaptasi dari kisah nyata mengalami sebuah transformasi
yang cukup signifikan dalam film, komunikasi antara sutradara dengan pemain
dalam menemukan sebuah bentuk baru karakter, juga dibantu dengan pengalaman
dari masing-masing pemain dalam proses penerapannya. Kesepakatan antara
sutradara dengan pemain membuat penerapan dalam adegan menjadi lebih mudah

dan temuan bentuk karakter yang mengalami banyak alternatif.

Pembentukan karakter tokoh utama menggunakan karakterisasi melalui
action internal. Penonton diperlihatkan melalui perasaan dalam diri karakter yang
diterjemahkan dalam tingkah laku verbal dan non verbal. Sinematografi membantu
konsep sudut pandang tokoh utama melalu komposisi shot dan menempatkan tokoh
utama secara konsisten mulai dari awal hingga akhir film. Teknik lain yang

digunakan dalam sinematografi adalah pengambilan gambar tanpa tripod atau biasa
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disebut handheld, teknik ini berfungsi sebagai bentuk representasi sebuah keadaan
yang dialami oleh tokoh utama.

B. Saran

Film “Lila” menggunakan rumah sebagai lokasi utama sebagai latar dalam
film. Produksi dengan biaya murah serta menghasilkan hasil yang baik menjadi
banyak impian pembuat film yang mengalami masalah pada finansial. Pada
prosesnya, produksi film “Lila” mengalami pembengkakan dalam segi finansial.
Hal tersebut dikarenakan kebutuhan produksi yang tidak terduga terjadi ketika di
lapangan. Alternatif telah dilakukan agar produksi tetap berjalan dengan baik,

sesuai yang telah direncanakan.

Bagi pembuat film dengan menggunakan satu lokasi sebagai latar, cara
menghitung anggaran yang baik sangat dibutuhkan dalam proses praproduksi.
Rencana untuk biaya tak terduga juga harus dipikirkan sebaik-baiknya, agar tidak
menganggu proses kreatif yang telah direncanakan sebelumnya. Alternatif pada
kebutuhan teknis merupakan salah satu masalah yang biasa terjadi, hal tersebut bisa
diantisipasi dengan melakukan proses pertimbangan yang baik pada setiap divisi,

agar produksi sebuah film khususnya film pendek berjalan sangat efektif.
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